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A. Keterampilan Berbicara
1. Pengertian Keterampilan Berbicara

Keterampilan berbicara adalah keterampilan yang paling penting dalam
berbahasa. Sebab berbicara adalah bagian dari keterampilan yang dipelajari
oleh para pelajar, sehingga keterampilan berbicara dianggap sebagai bagian
yang sangat mendasar dalam mempelajari bahasa asing.'

Keterampilan berbicara (maharah alkalam / speaking skill) adalah
kemampuan mengungkapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk
mengekspresikan pikiran berupa ide, pendapat, keinginan, dan perasaan
kepada mitra bicara. Dalam makna yang lebih luas, berbicara merupakan
suatu sistem tanda-tanda yang dapat  didengar dan lihat yang
memanfaatkan sejumlah otot dan jaringan otot tubuh manusia untuk
menyampaikan pikiran dalam rangka memenuhi kebutuhannya.’

Keterampilan berbicara bertujuan agar siswa mampu berkomunikasi
lisan secara baik dan wajar dengan bahasa yang mereka pelajari. Secara
baik dan wajar mengandung arti menyampaikan pesan kepada orang yang

secara sosial dapat diterima. Namun tentu saja untuk mencapai tahap
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kemahiran berkomunikasi diperlukan aktivitas-aktivitas latihan  yang
memadai dan mendukung. Aktivitas-aktivitas seperti itu bukan perkara
mudah bagi pembelajaran bahasa, sebab harus tercipta dahulu lingkungan
bahasa yang mengarahkan para peserta didik ke arah sana.’

Sesuai dengan Pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa seseorang
melakukan kegiatan berbicara selain untuk berkomunikasi juga bertujuan
untuk mempengaruhi orang lain dengan maksud apa yang dibicarakan
dapat diterima oleh lawan bicaranya dengan baik. Adanya hubungan timbal
balik secara aktif dalam kegiatan bebricara antara pembicara dengan
pendengar akan membentuk kegiatan berkomunikasi menjadi lebih efektif
dan efisien.

2. Tujuan Berbicara

Tujuan Keterampilan Berbahasa secara umum bertujuan agar para
peserta didik mampu berkomunikasi secara lisan dengan baik dan wajar. Lebih
lanjut lagi, menurut Abu Bakar, tujuan dari keterampilan atau kemahiran
berbicara adalah  sebagai  berikut: 1) membiasakan peserta didik
bercakap-cakap dengan bahasa yang fasih. 2) Membiasakan peserta didik
menyusun kalimat yang timbul dari dalam hati dan perasaannya dengan

kalimat yang benar dan jelas. 3) Membiasakan peserta didik memilih kata

3 bid, 136
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dan kalimat, lalu menyusunnya dalam bahasa yang indah, serta
memperhatikan penggunaan kata pada tempatnya.*

Berbicara menggunakan bahasa asing bukanlah hal yang mudabh,
sebagaimana jika berbicara menggunakan bahasa ibu. Oleh karena itu,
hendaknya dalam mengajarkan keterampilan berbicara perlu memperhatikan
teknik pengajaran yang sesuai dengan kemampuan anak didik. Oleh
karena itu, dalam kegiatan pembelajaran hendaknya terdapat spesifikasi
teknik yang bisa dipakai oleh pemula, menengah, dan tingkat tinggi (ahli).
Diantara teknik tersebut adalah sebagai berikut: tingkat pemula, tingkat
menengah, dan tingkat paling tinggi.

3. Macam-macam Keterampilan berbicara
a. Percakapan (Muhaddatsah)
Muhaddatsah yaitu cara menyajikan behasa pelajaran nahasa Arab
melalui percakapan, dalam percakapan itu dapat terjadi antara guru dan
siswa dan antara siswa dan siswa, sambil menambah dan terus memperkaya

penbendaharaan kata-kata (Vocabulary) yang semakin banyak.’

* Ulin Nuha, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: DIVA Press,
2012), 99
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b. Ungkapan secara lisan (7a 'bir Syafahih)
Ta’bir Syafahih adalah latthan membuat karangan secara lisan bertujuan
untuk mengembangkan kemampuan pelajar dalam mengutarakan pikiran
dan perasaannya.
B. Mata Pelajaran Bahasa Arab
1. Pengertian Mata Pelajran Bahasa Arab
Bahasa Arab adalah bahasa utama bagi umat Islam di samping bahasa
yang lain sebagai penunjang. Hal ini karena sumber ajaran Islam semuanya
berbahasa Arab, yang harus dimengerti dan dipahami oleh semua
penganutnya.7
Mata pelajaran bahasa Arab merupakan suatu pelajaran yang diarahkan
untuk mendorong, membimbing, mengembangkan, dan membina kemampuan
serta menumbuhkan sikap positif terhadap bahasa Arab. Pembelajaran bahasa
arab secara formal di Madrasah merupakan sarana utama bagi peserta didik
untuk menguasai bahasa Arab. Kemampuan berbahasa Arab serta sikap positif
terhadap bahasa Arab tersebut sangat penting dalam membantu memahami
sumber ajaran Islam yaitu al-Qur’an dan hadits, serta kitab-kitab berbahasa

Arab yang berkenaan dengan Islam bagi peserta didik.®

°Ibid, 116
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Madrasah, 2008), 20.
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Untuk itu bahasa Arab di Madrasah dipersiapkan untuk pencapaian
kompetensi dasar berbahasa, yang mencakup empat keterampilan berbahasa
yang diajarkan secara integral, yaitu menyimak, berbicra, membaca dan
menulis. Meskipun begitu, pada tingkat pendidikan dasar (Elementary) dititik
beratkan pada kecakapan menyimak dan berbicara sebagai landasan
berbahasa. Pada tingkat pendidikan menengah (Intermediate), keempat
kecakapan berbahsa diajarkan secara seimbang. Adapun pada tingkat
pendidikan lanjut (Advanced) dikonsentrasikan pada kecakapan membaca dan
menulis, sehingga peserta didik diharapkan mampu mengakses berbagai
referensi bahasa Arab.

Materi yang peneliti ambil untuk melakukan penelitian ini yaitu materi
afrad al-usrah, afrad al-usrah sendiri yaitu materi mengenai anggota keluarga
seperti, ayah, ibu, kakak, dan lain-lain. Adapun kompetensi dasar dan
indikator untuk meningkatkan keterampilan berbicara dalam penelitian ini,
yaitu :

Tabel 2.1 Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator

4.4 Mengungkapkan kata, | 4.4.1 Menyusun secara lisan mufradat
frasa  dan  kalimat
sederhana secara lisan
dan tertulis terkait topik keluarga) untuk menjadi kalimat

tentang  afrad al-usrah  (anggota

SN TN LIS S ) Mempraktikkan percakapan dengan
<) teman sebangku dengan menggunakan

kalimat yang telah disusun tentang
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afrad al-usrah (anggota keluarga)

2. Tujuan dan Ruang Lingkup Mata Pelajaran Bahasa Arab
a. Tujuan Mata Pelajaran Bahasa Arab
Mata pelajaran bahasa Arab memiliki tujuan sebagai berikut:

1) Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Arab,
baik lisan maupun tulisan, yang mencakup empat kecakapan
berbahsa, yakni menyimak (istima’), berbicara (kalam), membaca
(gira’ah), dan menulis (kitabah)

2) Menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya bahasa Arab sebagai
salah satu bahasa asing untuk menjadi alat utama belajar,
khususnya dalam mengkaji sumber-sumber ajaran Islam.

3) Mengembangkan pemahaman tentang saling keterkaitan antara
bahasa dan budaya serta memperluas cakrawala budaya. Dengan
demikian peserta didik diharapkan memiliki wawasan lintas
budaya dan melibatkan diri dalam keragaman budaya.’

b. Ruang lingkup Mata Pelajaran Bahasa Arab
Ruang lingkum mata pelajaran bahasa Arab di Madrasah
Ibtidaiyah meliputi tema-tema tentang perkenalan, peralatan madrasah,

pekerjaan, alamat, keluarga, anggota badan, di rumah, di kebun, di

% Ibid, 20
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madrasah, di laboratorium, di perpustakaan, di kantin, jam, kegiatan
sehari-hari, pekerjaan, rumah dan rekreasi.'

Dalam pembelajaran bahasa apapun di dunia ini tanpa terkecuali
pembelajaran bahasa Arab, senentiasa melalui tahapan-tahapan
keterampilan berbahasa yang sudah masyhur di kalangan ahli bahasa, di
antaranya keterampilan mendengarkan (maharat al-istima’), berbicara
(maharat al-kalam), membaca (maharat al-qiro’at) dan menulis (maharat
al-kitabah).""

1) Pembelajaran Istima’ (mendengar)

Istima’ adalah proses menerima sekumpulan fitur bunyi yang
terkandung dalam kosakta, atau kalimat yang memiliki makna
terkait dengan kata sebelumnya, dalam sebuah topik tertentu.
Mendengar (menyimak) merupakan suatu keterampilan berbahasa
pertama yang dilakukan oleh seseorang yang mulai belajar suatu
bahasa tertentu.

2) Pembelajaran Kalam (berbicara)

Keterampilan berbicara dianggap sebagai keterampilan yang

sangat penting dalam pembelajaran bahasa Asing, karena berbicara

merupakan suatu yang aplikatif dalam bahasa dan merupakan tujuan

awal seseorang yang belajar suatu bahasa. Hanya saja, yang perlu

19 1hid 22
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diperhatikan dalam pembelajaran ini agar memperoleh hasil yang
maksimal yaitu kemampuan dari seorang guru dan metode yang
digunakanya, karena dua faktor tersebut memiliki dominasi
keberhasilan pembelajaran berbicara.

Pembelajaran Qiro’ah (membaca)

Membaca merupakan keterampilan menangkap makna dalam
simbol-simbol bunyi tertulis yang terorganisir menurut sistem
tertentu. Alat indra penglihatan (mata) sangat memiliki peran
penting dalam proses tersebut. Namun giro ‘ah (membaca) bukanlah
sekedar proses kerja dari indra mata dan alat ujar saja. Tetapi ia
juga merupakan aktivitas agqliyah, meliputi: pola berpikir,
menganalisis, menilai, problem-solving, dan sebagainya.
Pembelajaran Kitabah (menulis)

Menulis merupakan salah satu keterampilan penting dalam
pembelajaran bahasa Arab. Jika berbicara merupakan sarana untuk
berkomunikasi aktif dengan orang lain sehingga dapat
mengungkapkan perasaan dan pemikirannya dan membaca
merupakan alat yang digunakan orang untuk mengetahui sesuatu
yang terjadi pada masa-masa sebelumnya, maka menulis merupakan
suatu aktifitas untuk mengaktualisasikan kemampuan dirinya dan

spesialisasi keilmuannya pada publik.



Materi Afrad al-Usrah

Peneliti telah menggunakan materi afrad al-usrah. Dimana Afrad al-usrah

yaitu anggota keluarga. Berikut kosa kata anggota keluarga dan kosa kata lain

dalam bahasa arab:

Tabel 2.2 Kosa Kata Anggota Keluarga dan Kosa Kata lain
dalam Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia.

Anggota Keluarga dalam Bahasa Anggota Keluarga dalam Bahasa
Arab Indonesia
Li\ Ayah
;\ Ibu
&\ Saudara laki-laki
&;\ Saudara perempuan
3:: Kakek
'Zﬁdj; Nenek
i Paman dari saudara ayah
ifaf: Bibi dari saudara ayah
:jg Paman dari saudara ibu
HER Bibi dari saudara ibu
&Jo Siapa
< Berapa
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(i:nl Nama
EQ Bersama
& : Tinggal
L Apa
&—\:‘:‘j\:ﬁ\:} Ibu rumah tangga

C. Strategi Qurat Al-Kalam

1. Pengertian Strategi Qurat Al-Kalam

Istilah strategi berasal dari bahasa Yunani, yaitu strategia. Strategi
merupakan sebuah perencanaan yang panjang untuk berhasil dalam mencapai
suatu keuntungan. Demikian juga strategi didefinisikan sebagai suatu garis
besar haluan bertindak untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan.'?

Qurat al-kalam, yaitu aktifitas percakapan berbicara bahasa Arab
dengan mengajukan pertanyaan sambil melempar bola. Teknik ini hampir
sama dengan al-sual al-musalsal, hanya bedanya pada alur pertanyaan yang
tidak berurutan dari arah kanan ke kanan."

Strategi qurat al-kalam hampir sama dengan strategi Snowball
Thhrowing. Strategi Snowball Thhrowing adalah salah satu jenis

pembelajaran kooperatif yang didesain seperti game melempar bola. Kedua

"2 Martinis Yamin, Desain Baru Pembelajaran Konstruktivistik, (Jakarta: Ciputat Mega Mall,
2012), 64
'3 Taufik, Pembelajaran Bahasa Arab......... ..., 93
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strategi tersebut sama-sama menggunakan bola, baik biasa maupun bola
kertas dan sama-sama untuk mengetahui kemampuan siswa dalam hal
tertentu. Pada strategi Qurat al-kalam digunakan khusus untuk mengetahui
kemampuan atau keterampilan berbicara siswa, sedangkan pada strategi
Snowball Thhrowing digunakan untuk mengetahui kemampuan pemahaman
maupun kemampuan lain siswa.
2. Langkah-langkah Strategi Qurat Al-Kalam
Setiap strategi memiliki alur atau langkah-langkah pelaksanaan,
demikian pula dengan strategi qurat al-kalam. Berikut langkah-langkah
strategi qurat al-kalam:'*
a. Guru memberikan materi percakapan
b. Guru mengajukan pertanyaan pertama kemudian melemparkan bola
tersebut kepada salah seorang siswa
c. Siswa yang menerima bola menjawab pertanyaan tersebut kemudian ia
segera membuat pertanyaan dan melemparkan bola ke teman lainnya
untuk menjawab
Demikian dilakukan secara bergantian melempar dan menerima bola
sambil bertanya dan menjawab.
3. Kelebihan Dan Kekurangan Strategi Qurat Al-Kalam

a. Kelebihan strategi qurat al-kalam

" 1bid, 94
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1) Mudah dilaksanakan

2) Mudah mengorganisir kelas

3) Guru mudah menguasai kelas

4) Mudah menyiapkannya

5) Dapat diikuti oleh siswa yang jumlahnya banyak

6) Siswa lebih antusias dalam pembelajaran

7) Melatih siswa lebih focus dan lebih siap

8) Saling memberikan pengetahuan

9) Terciptanya suasana belajar yang komunikatif

b. Kekurangan strategi qurat al-kalam

1) Adanya kemungkinan kesamaan jawaban dan soal

2) Strategi qurat al-kalam sulit dalam merencanakan pembelajaran
karena terbentur dengan kebiasaan siswa dalam belajar.

3) Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan
siswa menguasai materi pelajaran, maka strategi pembelajaran qurat
al-kalam akan sulit diimplementasikan oleh setiap guru.

4) Banyak menyita waktu dalam melakukan strategi qurat al-kalam

D. Peningkatan Keterampilan Berbicara Materi Afrad al-Usrah pada Mata
Pelajaran Bahasa Arab dengan Menggunakan Strategi Qurat Al-Kalam
Penerapan strategi qurat al-kalam pada materi afrad al-usrah

merupakan cara yang bagus untuk meningkatkan keterampilan berbicara. Dan
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dari penerapan strategi ini diharapkan dapat merangsang kreaktif siswa, siswa
terlibat lebih aktif dan guru hanya memberikan bantuan secara bertahap
sehingga merangsang siswa melakukan aktivitas baik individual maupun
kelompok sehingga dapat meningkatkan keterampilan berbicara dengan baik.
Penerapan strategi ini juga menjadikan suasana proses belajar mengajar
menjadi lebih menyenangkan. Siswa terlihat lebih antusias ketika
pemebelajaran berlangsung, dibandingkan ketika guru menggunakan metode
ceramah. Sehingga siswa dapat dengan mudah menerima pelajaran yang

disampaikan dan dapat mengaplikasikan keterampilan berbicara.



